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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1. Analisis Programatik 

5.1.1. Analisis Kebutuhan Ruang 

Dengan analisis kegiatan pengguna yang dilakukan, didapatkan kebutuhan ruang yang 

dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu; penerimaan, pengelola, pengunjung, service, dan parkir. 

Tabel 5.1. Analisis Kebutuhan Ruang 

 
Sumber: Analisis Pribadi, 2022 
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5.1.2. Analisis Besaran Ruang 

Tabel 5.2. Analisis Besaran Ruang 

 
Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

 

5.2.  Analisis Hubungan Ruang 

a. Analisis Hubungan Ruang Makro 

Galeri Ukir Kayu Bali akan mempunyai beberapa kelompok ruang yang akan memudahkan 

untuk menganalisis kedekatan antara kelompok ruang. 

 
Gambar 5.1. Analisis Hubungan Ruang Makro 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

b. Analisis Hubungan Ruang Mikro 

Hubungan ruang mikro dilangsungkan dengan menetapkan kedekatan ruang antara ruang-

ruang berdasarkan kelompok ruang. 
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Gambar 5.2. Analisis Hubungan Ruang Penerimaan dan Pengelola 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

 

   
Gambar 5.3. Analisis Hubungan Ruang Pengunjung dan Service 

Sumber: Analsis Pribadi, 2022 

 

5.3. Analisis Tapak 

5.3.1. Batas dan Dimensi Tapak 

 
Gambar 5.4. Batas dan Dimensi Tapak 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 
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5.3.2. Analisis Kebijakan 

 
Gambar 5.5. Analisis Kebijakan 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

5.3.3. Analisis Kebisingan 

 
Gambar 5.6. Analisis Kebisingan 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 
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5.3.4. Analisis Sirkulasi 

 
Gambar 5.7. Analisis Sirkulasi 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

5.3.5. Anilisis Sun path dan Arah Angin 

 
Gambar 5.8. Analisis Sun Path dan Arah Mata Angin 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 
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5.3.6. Analisis View 

 
Gambar 5.9. Analisis View 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

5.3.7. Analisis Vegetasi 

 
Gambar 5.10. Analisis Vegetasi 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 
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5.3.8. Sintesis 

 
Gambar 5.11. Sintesis 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

 

5.4.  Analisis Penekanan Studi 

5.4.1. Arsitektur Neo Vernakular 

Aspek neo vernakular pada perancangan Galeri Ukir Kayu Bali akan diterapkan pada tata 

ruang luar dan tata ruang dalam. Tata ruang akan menerapkan dua konsep, yaitu pola Natah, yang 

dimana ruangan terbuka hijau akan dijadikan center, ruangan ini akan dikelilingi oleh massa-massa 

bangunan. Konsep Tri Angga yang memiliki pembagian ke dalam 3 bagian, yaitu Utama Angga 

(kepala), Madya Angga (badan), dan Nista Angga (kaki). Pada penerapan dua konsep tersebut 

akan memberikan pemisah antar ruang yang disesuaikan dengan fungsi dan zoning. 

Utama Angga → Kelompok ruang pengunjung 

Madya Angga → Kelompok ruang penerimaan 

Nista Angga → Kelompok ruang pengelola dan service. 
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Area penerimaan setara dengan Madya angga, dimana dimaksudkan seperti “badan” yang 

menerima pengunjung. Area pengunjung setara dengan Utama angga, dimana area ini merupakan 

kegiatan utama di dalam galeri ini. Area pengelola dan service setara dengan Nista Angga, dimana 

semua yang berada di area ini melakukan kerja “kotor” atau yang bekerja lebih banyak dalam 

mengelola kegiatan di galeri ini, kemudian akan menghasilkan pola penataan massa clustered yang 

ditata sesuai dengan kelompok ruang. Tata ruang yang kreatif akan memiliki penataan ruang yang 

dinamis dan atraktif, tetapi tidak angkuh atau berlebihan, sehingga dapat menciptakan ruang yang 

simple namun jelas. 

 
Gambar 5.12. Konsep Tri Angga pada Penataan Ruang Galeri Ukir Kayu Bali 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

Pada bentuk atap akan menggunakan konsep adaptif, lokal, dan kreatif, dimana akan 

menggunakan 3 bentuk atap, yaitu atap berbentuk limasan yang umum digunakan pada bentuk 

atap rumah yang mengusung gaya Bali, dengan tingkat kemiringan atap berkisar 35-600; bentuk 

atap melengkung ke bawah seperti pada bangunan Jineng yang merupakan tempat menyimpan 

padi dalam kebudayaan petani di Bali, penggunaan atap bentuk ini didasarkan pada fungsi ruang 

pada galeri yaitu pada area pengunjung untuk ruangan workshop, penyimpanan alat dan bahan, 

serta kafetaria, atap ini akan dimodifikasi pada penggunaan material modern; bentuk atap limasan 

dengan konstruksi atap yang bertumpang, seperti bentuk atap pada bangunan Wantilan kuno, 

bentuk atap akan dimodifikasi secara kreatif, seperti penggunaan material modern dan bagian 

teratas yang ditinggikan sehingga dapat merespon penghawaan alami. 
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Gambar 5.13. Ilustrasi Bentuk Atap 

Sumber: bali.tribunnews.com, travelagewest.com, booking.com 

Fasad bangunan akan menerapkan unsur lokal, yaitu menggunakan ukiran Bali, 

dikombinasikan dengan unsur modern, yaitu penggunaan material kaca serta terdapat unsur garis. 

Bukaan pada bangunan akan memaksimalkan bukaan untuk menerapkan penghawaan alami, 

sesuai dengan ciri khas Bali yang memiliki banyak bukaan. 

5.4.2. Rekreatif 

Aspek rekreatif pada perancangan Galeri Ukir Kayu Bali akan diterapkan pada tata ruang 

luar dan tata ruang dalam. Bentuk ruang dalam akan memiliki keterbukaan serta dinamis, sehingga 

akan menciptakan ruang dengan suasana yang rapi dan luas pada kelompok ruang penerimaan dan 

pengunjung. Skala ruang akan menyesuaikan pada fungsi masing-masing ruangan. Layout ruang 

akan memiliki kesan atraktif dan dinamis pada kelompok ruang pengunjung, sehingga dapat 

menciptakan pengalaman yang berbeda pada ruangan. 

Bentuk bangunan akan menggunakan konsep dinamis, dimana pada bentuk massa akan 

menggunakan bentuk dasar geometri persegi panjang, sehingga dapat dimaksimalkan dalam 

penataan ruang. Massa bangunan akan menggunakan konsep eksploratif dan dinamis, dimana 

massa akan terdiri dari multi massa yang terbagi dalam tiga kelompok ruang penerimaan, 

pengunjung, dan pengelola serta service. 

   

  
Gambar 5.14. Ilustrasi Bentuk Ruang dan Suasana Ruang 

Sumber: Pinterest 
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5.4.3. Tampilan Bangunan 

Tampilan pada bangunan akan menerapkan unsur Arsitektur Neo Vernakular dan kreatif, 

pada elemen warna dan material. 

• Warna 

Penggunaan warna netral yang dikombinasikan, seperti warna abu abu, putih, dan 

cokelat yang memiliki hubungan dengan warna material alam, pemberian warna akan 

mempengaruhi psychologist manusia serta memberikan suasana ruang yang tidak 

monoton. Penggunaan kombinasi warna khas Bali, yaitu hitam, putih, kuning, dan 

merah. 

   
Gambar 5.15. Ilustrasi Penggunaan Warna pada Bangunan 

Sumber: arsitag.com, Handoko (2018), livelikeitstheweekend.com 

• Material 

Pada tata ruang dalam menggunakan material alam, sehingga akan mewujudkan 

suasana ruang yang tidak monoton serta terbuka, dan memiliki kesan seimbang dengan 

tata ruang luar; penggunaan material yang kental dengan nuansa alam (bambu, batu, 

kayu) yang mencerminkan unsur Bali pada tata ruang dalam. Penggunaan material baja, 

kaca, beton ekspos yang akan menciptakan nuansa sederhana dan “kesucian” pada 

material. 

Tata ruang luar, menggunakan material lokal, seperti kayu, batu bata merah, 

digabungkan dengan material kaca dan baja. 
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Gambar 5.16. Ilustrasi Penggunaan Material pada Bangunan 

Sumber: archdaily.com 

5.4.4. Penataan Lanskap 

Penataan akan menggunakan elemen alami dan elemen buatan pada tapak yang dirancang 

akan membentuk suasana yang rekreatif, harmonis, dan indah, dengan menerapkan unsur Bali dan 

rekreatif. 

  
Gambar 5.17. Ilustrasi Penataan Lanskap 

Sumber: archdaily.com, properti.kompas.com 

Pada area terbuka, penataan yang terdapat vegetasi akan ditata yang dinamis, sehingga 

akan menciptakan kesan rekreatif. Penggunaan vegetasi peneduh, yaitu pohon angsana, cemara, 

tabebuya, serta vegetasi penghias, yaitu rumput jepang mini, perdu mirten, pisang-pisangan 

kalatea, dan bunga sutra bombay. Pada perkerasan akan menggunakan paving block untuk area 

parkir dan sirkulasi kendaraan, grass block untuk area pejalan kaki yang dapat menyerap air tanah 

serta tahan lama. 
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Gambar 5.18. Vegetasi Peneduh dan Penghias 

Sumber: ciriciripohon.com, flamboyanasari.com, rumah.com, klikhijau.com 

Konsep adaptif dengan penggunaan tanaman tropis (pohon bunga kamboja, pohon mejagu, 

pandan bali, pisang bali, bunga sepatu), dimana pemakaian tanaman lokal dengan penataan yang 

dapat merefleksikan alam yang liar selaras dengan keharmonisan antara alam dengan manusia, 

penggunaan perkerasan lampu tradisional, pemberian patung dari ukiran batu yang menjadi hal 

identic dengan Bali, sehingga dapat memberikan prinsip kesatuan, kontras, berirama, dinamis, dan 

ber-proporsi. Terdapat eksistensi air, budaya bali mengenal peletakan kolam yang pada 

kepercayaan akan Pawongan yang merupakan kedekatan antara manusia dengan alam sekitar.  

   
Gambar 5.19. Ilustrasi Elemen Alami dan Buatan 

Sumber: arsitag.com, sweethouse.com 
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5.5. Konsep Zoning 

 
Gambar 5.20. Konsep Zoning 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

5.6. Konsep Massa Bangunan 

 
Gambar 5.21. Konsep Massa Bangunan 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

5.7. Konsep Landscape Tata Ruang Luar 

 
Gambar 5.22. Konsep Landscape Tata Ruang Luar 

Sumber:Analisis Pribadi, 2022 
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5.8. Konsep Struktur 

Tabel 5.3. Konsep Struktur 

 
Sumber: Analisis Pribadi, 2022 
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